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Abstrak (Book Antiqua, 13, tebal, Kapaital spasi 1)
	Penelitian  ini akan mendeskripsikan  peran pola asuh orang tua dalam  menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini fokus pada bagaimana peran pola asuh orang tua yang berbeda dapat mempengaruhi kemampuan bahasa anak, dan bagaimana orang tua dapat menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan  adalah studi kasus dengan menggunakan teknik penjodohan Campbell.  Teknik pengumpulan data   adalah wawancara dan observasi terhadap orang tua dan anak-anak usia 4-6 tahun yang berbeda. Tahapan metode penelitian yang diusulkan mencakup tahap pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan pola asuh yang tidak tepat akan membawa dampak negatif pada perkembangan bahasa anak, , namun kebanyakan orangtua tidak memahami dampak jangka panjang akibat dari pola asuh yang tidak tepat. Dukungan emosional dan responsif dari orang tua memiliki dampak positif pada perkembangan bahasa anak. Orang tua yang memberikan respons positif pada bahasa anak dan menunjukkan perhatian pada interaksi verbal dengan anak cenderung memiliki anak yang memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik.

Kata Kunci: peran,pola asuh,orang tua,bahasa,anak.

Abstract (Book Antiqua, 13, tebal, Kapaital spasi 1)
This research will describe the role of parenting style in stimulating the language skills of children aged 4-6 years. This research focuses on how the role of different parenting styles can affect children's language skills, and how parents can use appropriate strategies to improve children's language skills aged 4-6 years. The research method used is a case study using the Campbell matchmaking technique. Data collection techniques were interviews and observations of different parents and children aged 4-6 years. The stages of the proposed research method include the stages of data collection, data processing, and data analysis. The results of this study indicate that the application of inappropriate parenting will have a negative impact on children's language development, but most parents do not understand the long-term effects of improper parenting. Emotional and responsive support from parents has a positive impact on children's language development. Parents who respond positively to children's language and pay attention to verbal interactions with children tend to have children who have better language skills.
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Pendahuluan (Book Antiqua, 13, tebal, spasi 1)
	Anak usia 4-6 tahun adalah masa perkembangan penting dalam kehidupan anak. Pada masa ini, anak sedang aktif dalam menyerap informasi dan belajar banyak hal baru melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan pada masa ini adalah kemampuan bahasa. Kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak, karena bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak usia 4-6 tahun merupakan periode perkembangan bahasa yang sangat penting, karena pada periode ini anak-anak mulai belajar menguasai bahasa dengan lebih baik dan kompleks (Budiarto, 2017). Namun, tidak semua anak mampu mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara optimal, dan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut adalah pola asuh orang tua.
	Kemampuan bahasa pada anak usia 4-6 tahun adalah keterampilan dasar yang akan mempengaruhi kemampuan akademik dan sosial mereka di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memperhatikan dan mengembangkan kemampuan bahasa anak di usia ini (Conger, R. D., Conger, K. J., & Martin, 2010). Karena Semakin bertambahnya umur tingkat kerumitan kalimat meningkat maka orang tua harus memberikan stimulasi yang baik pada anak (Hanum & Khomsan, 2016). Melalui percakapan yang sederhana antara orang tua dan anak  dapat meningkatkan  pengalaman bahasa yang sangat kaya untuk anak-anak; melalui percakapan, anak-anak belajar bagaimana bertindak, mengungkapkan, dan menghasilkan bahasa yang baik. interaksi orang tua dan anakl sangat penting bagi perkembangn bahasa anak (Majorano, M., Rainieri, C., & Corsano, 2013). 

	Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun, salah satunya adalah pola asuh orang tua. Pola asuh yang positif dan terstruktur dapat membantu anak mengembangkan kemampuan bahasa mereka dengan lebih baik. Namun, di sisi lain, pola asuh yang tidak tepat dapat menghambat perkembangan bahasa anak. Misalnya, kebiasaan tidak memperhatikan atau kurangnya interaksi dengan anak dapat membuat anak kesulitan dalam berkomunikasi dan mengembangkan kosa kata. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memperhatikan pola asuh mereka dan mengambil tindakan yang tepat untuk membantu perkembangan bahasa anak.
	Dalam hal ini, orang tua dapat melakukan berbagai kegiatan yang merangsang perkembangan bahasa anak, seperti membacakan buku, mengajak berbicara, dan memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Selain itu, orang tua juga perlu memberikan dukungan dan pujian pada anak ketika mereka berhasil mengembangkan kemampuan bahasa mereka (Darmawan, 2019). Orang tua, sebagai guru pertama bagi anak-anak, dengan sengaja atau sengaja mendidik anak-anak mereka melalui kegiatan sehari-hari. Orang tua berpartisipasi dalam a berbagai kegiatan yang dapat membantu mengembangkan potensi anak secara optimal (Cullen, J. P., Ownbey, J. B., & Ownbey, 2010)

	Pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun. Orang tua perlu memperhatikan pola asuh mereka dan melakukan kegiatan yang merangsang perkembangan bahasa anak (Lestari, N. W., & Sukarini, 2018). Dengan memberikan dukungan dan pujian yang tepat, orang tua dapat membantu anak mengembangkan kemampuan bahasa yang baik sejak dini dan mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih baik.
	Pola asuh orang tua dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak melalui berbagai cara, seperti melalui interaksi verbal yang dilakukan dengan anak, memberikan rangsangan yang tepat untuk perkembangan bahasa, serta memberikan dukungan dan perhatian yang cukup terhadap perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun. Perlu dilakukan penelitian karena bahasa merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, dan pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam perkembangan bahasa anak. Selain itu, usia 4-6 tahun juga merupakan periode kritis dalam perkembangan bahasa, di mana anak sedang aktif dalam mempelajari kosakata, tata bahasa, dan keterampilan komunikasi (Aisyah & dkk, 2007, Ariani YM, 2012).
	Dalam konteks ini, penelitian tentang peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun sangat penting untuk memahami faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perkembangan bahasa anak.  Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu dalam menyusun program intervensi atau pencegahan yang efektif untuk masalah-masalah bahasa pada anak usia 4-6 tahun, seperti keterlambatan bicara atau kesulitan dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, penelitian tentang peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun sangat relevan dan perlu dilakukan untuk mendukung perkembangan anak yang optimal.
	Alasan untuk melakukan penelitian tentang peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun di Desa Sarasedu 1 Kabupaten Ngada disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya:
1. Kondisi geografis dan sosial ekonomi Desa Sarasedu 1 yang berbeda dengan daerah lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih khas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak.
2. Desa Sarasedu 1 dapat mewakili populasi anak usia 4-6 tahun di daerah yang memiliki karakteristik yang serupa, sehingga hasil penelitian dapat lebih relevan dan dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.
3. Desa Sarasedu 1 memiliki budaya dan kebiasaan orang tua yang unik, yang dapat mempengaruhi pola asuh dan pengembangan bahasa anak, sehingga studi di daerah ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak.
4. Belum ada penelitian tentang topik ini yang dilakukan di daerah tersebut, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik dalam bidang perkembangan bahasa anak.
	Pada penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa anak. Interaksi verbal antara orang tua dan anak memiliki pengaruh besar dalam perkembangan bahasa anak, karena anak belajar bahasa melalui pengalaman verbal yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan dan perhatian yang diberikan orang tua terhadap perkembangan bahasa anak juga berpengaruh pada kemampuan bahasa anak (Puspitasari, 2017). Sedangkan penelitian  yang dilakukan oleh Ruslan, R., & Supriyanto, (2019), ditemukan bahwa anak-anak yang mendapatkan dukungan dan perhatian yang cukup dari orang tua pada awal perkembangan bahasa mereka memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mendapatkan dukungan dan perhatian yang cukup. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Nwosu, (2016) juga menunjukkan bahwa interaksi verbal yang dilakukan oleh orang tua dengan anak memiliki pengaruh besar pada perkembangan bahasa anak dan penelitian oleh Kusmawati, Argaheni, Sukamto, Putri, & Linh, (2023) disimpulkan bahwa pola asuh pada anak diberikan sejak dini, yaitu cara mendidik anak untuk membentuk kepribadian yang akan dibawa hingga dewasa. Pola asuh akan mempengaruhi perkembangan anak baik dalam motorik kasar dan motorik halus, interaksi personal dan sosial, serta bahasa (Oktaviani, Novitasari, Glosalalia, Madinatuzzahra, & Aulia, 2021).
	Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, maka dilakukan penelitian tentang Peran Pola asuh orang tua dalam menstimulasi Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 4-6 Tahun di Desa Sarasedu 1, Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada. 


Metodologi (Book Antiqua, 13, Tebal, Spasi 1)
Penelitian ini dilaksanakan di rumah orangtua pengganti di Desa Sarasedu 1 Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan kulitatif digunakan untuk memperoleh informasi terperinci tentang bagaimana peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Tujuan utama untuk mendapatkan gambaran peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun. Penelitian dilaksanakan dengan melakukan observasi dan wawancara pada setiap orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun di Desa Sarasedu 1. Fokus penelitian ini adalah peran pola asuh orang tua dalam menstimulasi perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun. Peneliti mengamati cara orang tua menstimulasi bahasa pada anak usia 4-6 tahun di rumah. Observasi dilakukan langsung oleh peneliti serta juga terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sumber data dengan menggunakan pedoman observasi dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang mampu memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti. Tahap penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus menggunakan model dan proses penelitian menurut Campbell (Yin, 2014). Cara analisis penjodohan Campbell ditujukan untuk mencapai konseptual dalam pemetaan konsep hasil lapangan. Pertama, data dan informan menghasilkan serangkaian pernyataan, informasi yang diperoleh dari informan menggambarkan konsep. Kedua, informasi yang didapatkan dihubungkan dengan pernyataan yang serupa sehingga pengelompokkan pernyataan memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian yang digambarkan melalui peta konsep. Peta konsep ini membantu peneliti untuk menggabungkan dan membangun konseptual materi. 
Hasil dan Pembahasan (Book Antiqua, 13, Tebal, Kapital Spasi 1)
Hasil 	
	Temuan dilapangan  menunjukkan bahwa mayoritas orang tua cukup mendapat informasi tentang kebutiuhan perkembangan bahasa anak-anak mereka: (1) Pada umumnya orang tua menyadari bahwa mereka perlu memperkenalkan cetakan bahan bacaan, seperti buku atau bahan lainnya yang berisi gambar atau tulisan, kepada mereka anak sedini mungkin; (2) para orang tua menyadari bahwa melalui percakapan, kosakata anak-anak mereka dapat diperkaya; oleh karena itu, orang tua sering melakukan komunikasi dengan anak  (3) orangb tua memahami mendongeng itu sangat bermanfaat untuk perkembangan  bahasa anak-anak mereka sehingga mereka bercerita kepada mereka anak-anak sebelum menyuruh mereka tidur; dan (4) yang orang tua mengakui pentingnya membaca untuk anak-anak mereka; dengan demikian, mereka membaca buku-buku yang tersedia di rumah untuk anak-anak mereka, terutama ketika anak-anak menunjukkan antusiasme yang besar terhadap buku-buku atau hanya menikmati melihat gambar-gambar di buku-buku. 
	Implementasi keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa ibu sepenuhnya menyadari kebutuhan perkembangan bahasa anak-anak mereka.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa anak, orang tua harus memberikan perhatian yang penuh untuk anak serta memberikan motivasi bagi anak. 
Berdasarkan temuan di lapangan bahwa orang tua menstimulasi perkembangan bahasa pada anak usia dini dengan cara selalu berkomunikasi dengan anak. Salah satu cara orang tua melakukan komunikasi dengan anak yaitu pada saat orang tua tidak melakukan aktivitas, disaat itu orang tua mulai bertanya banyak hal kepada anak. Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang tua, bahwa kegiatan ini sering dilakukan untuk melatih anak dalam berbicara. Hal-hal yang sering ditanyakan sebagai rangsangan agar anak bisa menyampaikan ide misalnya bertanya tentang kegiatan disekolah dan 
Tabel 1. Peran pola asuh orang tua 
	Peran pola asuh orang tua
	Perkembangan aspek bahasa 

	Pola asuh yang responsif
	Orang tua memberikan perhatian dan mersepon dengan baik pada setiap percakapan dengan anak dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan pemahaman bahasa pada anak usia 4-6 tahun

	Interaksi verbal yang baik
	Melakukan percakapan sehari-hari dengan anak untuk memperluas kosakata dan pemahaman bahasa pada anak usia 4-6 tahun

	Kegiatan membaca bersama
	Membaca bersama anak dapat merangsang kemampuan bahasa pada anak usia 4-6 tahun

	Berkomunikasi dengan anak
	Sering melakukan komunikasi dengan anak dapat mengembangkan keampuan naratif pada anak usia 4-6 tahun



	Berdasarkan hasil temua lapangan dapat dijelaskan bahwa perkembangan bahasa dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan juga peranan pola asuh orang tua. Dalam perkembangan bahasa anak, bahasa ialah bahasa anak yang sesuai dengan standar perkembangan anak dan stimulasi atau dorongan yang diberikan oleh orang tuanya. Hal tersebut di sesuaikan dengan teori Behavioristik pandangan ini diwakilkan oleh B.F. Skinner bahwa proses pemerolehan bahasa pertama dikendalikan diluar diri anak dengan rangsangan diberikan melalui lingkungan dan stimulus dari orang tuanya seperti yang telah kita ketahui bahwa kemampuan bahasa dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu yang pertama kemampuan bahasa reseptif dan yang kedua ialah ekspresif kemampuan bahasa reseptif ini mencakup pada kemampuan mendengarkan dan membaca sedangkan kemampuan bahasa ekspresif ini melingkupi tentang cara berbicara dan juga cara menulis, kemampuan-kemampuan tersebut bisa saling berhubungan dan berkaitan. 
	Anak memiliki kemampuan berbahasa yang tinggi maka akan di ikuti dengan kemampuan membacanya dan sebaliknya anak yang memiliki kemampuan bahasa yang rendah maka kemampuan membacanya pun akan rendah kemampuan bahasa pada anak biasanya berproses melalui tahapan yang sesuai dengan usiannya. Bahasa adalah alat yang digunakan guna mengekspresikan bermacam gagasan dengan bertanya dan bahasa juga dapat membuat sebuah rancangan dan juga klasifikasi buat berpikir tentang fungsi bahasa (Mulqiah, Santi, & Lestari, 2017). 
	Perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun juga dipengaruhi oleh peran pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh juga menentukan  perkembangan bahasa pada anak. Pola asuh merupakan interaksi antara anak dengan orang tua,yang mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak menuju kedewasaan berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat (Mulqiah et al., 2017). Pada masa anak-anak, pola asuh merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh orang tua, karena orangtualah yang memberikan contoh berbahasa pada anak dengan hubungan yang penuh perhatian dan kasih sayang serta memfasilitasi perkembangan bahasanya. Interaksi yang positif antara orang tua dengan anak akan membangun sebuah persepsi, mampu membimbing serta mengendalikan perilaku-perilaku negatif yang muncul pada anak serta mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang ada pada anak (Jiji MaryAntony, 2017). 
	Penerapan pola asuh yang tidak tepat akan membawa dampak negatif pada perkembangan bahasa anak. Bahasa memungkinkan anak-anak berbagi makna dengan orang lain,dan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Selain itu, bahasa adalah dasar terhadap kesiapan dan prestasi sekolah anak (Catherine S & EILEEN T., 2008).  Namun kebanyakan orangtua tidak memahami dampak jangka panjang akibat dari pola asuh yang tidak tepat dan yang tidak mentimulasikan bahasa pada anak  dengan baik. 
Pola asuh otoriter adalah orang tua yang mendidik anak dengan menerapkan peraturan yang kaku, tegas, menerapkan hukuman jika tidak sesuai aturan. Orang tua cenderung merasa selalu benar dalam mengemukakan pendapat , anak tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat, anak harus mematuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua, berorientasi pada hukuman (fisik maupun verbal), dan orang tua jarang memberikan hadiah ataupun pujian, sehingga anak akan mempunyai sifat ragu-ragu, tidak percaya diri, dan tidak sanggup mengambil keputusan sendiri. Hal ini mengakibatkan perkembangan bahasa anak cenderung mengalami stagnasi, seperti gagap dalam berbicara, tidak jelas dalam mengungkapkan kata-kata, merasa takut mengungkapkan pendapat. Pola asuh permissif dengan ciri-ciri sebagai berikut: memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup dari orang tua. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Pola asuh permisif adalah orang tua cenderung membiarkan anak untuk melakukan tindakan semaunya tanpa ada teguran. Lebih terkesan adanya pembiaran, hal ini sangatlah bertolak belakang dengan kebutuhan anak usia dini seperti perhatian dan pendampingan serta pembimbingan (Brooks, 2011).
	Jika masa yang merupakan masa terpenting untuk didampingi dalam setiap langkah, akan tetapi dengan pola asuh permisif menjadikan anak dibiarkan meskipun berbuat salah, tanpa ada pembenaran, maka akibatnya kemampuan perkembangan bahasa anak kurang maksimal, terutama artikulasi bahasa dapat menjadi terhambat. Pola asuh lainnya yaitu pola asuh abai. Pola asuh ini sering terjadi pada orang tua yang terlalu sibuk atau memiliki masalah pribadi, seperti masalah keuangan, kecanduan narkoba, alkohol, atau judi. Pada tipe pola asuh anak ini, orang tua hanya memenuhi kebutuhan fisik dasar anak saja, seperti makan, tempat tinggal, dan pakaian. Sementara itu, kebutuhan secara psikologis dan emosional jarang terpenuhi karena orang tua menjadi tidak peduli dan jarang berinteraksi dengan anaknya (Moh. Shochib, 2010). Pola asuh abai sangat berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa anak. Pola asuh ini berdampak kurang baik, karena membiarkan anak sendiri, tanpa adanya stimulasi dalam berkomunikasi. Padahal pada hakikatnya, anak usia dini adalah masa dimana anak mengeksplorasi hal-hal baru sebanyak-banyaknya untuk bekal di masa depan. Dengan pola asuh ini, akan menanamkan sikap cuek dan sulit berkomunikasi, sehingga dia akan menjadi sosok yang pasif, komunikasi bermasalah. Sedangkan Pola asuh demokratis memperlihatkan ciri-ciri adanya kesempatan anak untuk berpendapat, orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi hal-hal baru tetapi tetap dengan pengawasannya, adanya pujian apabila anak telah melakukan kebaikan dan mendapatkan hukuman apabila dia telah melanggar peraturan. Orang tua bersikap hangat, mengasuh dengan penuh kasih sayang serta penuh perhatian (Catherine S & EILEEN T., 2008).
	Perihal diatas diperkuat oleh penelitian Kenney, (2012) bahwa orang tua memang harus berinteraksi dengan anak-anak mereka di seluruh kegiatan literasi. Selain itu, kegiatan bermain merupakan konteks dimana orang tua sangat interaktif dengan anaknya. Temuan ini menunjukkan pentingnya permainan orang dewasa-anak yang bermanfaat untuk pembelajaran bahasa dan literasi awal di rumah.
	Dengan pola asuh demokratis anak merasa diperhatikan, menjadi mandiri,punya kesempatan berpendapat, ada komunikasi dengan orang tua, adanya bimbingan dalam melakukan segala aktivitas. Komunikasi aktif akan membantu dalam perkembangan kemampuan berbahasa anak usia dini. Temuan dari penelitian Nwosu, (2016) mendukung peran orang tua sebagai mitra utama dalam menstimulasikan bahasa pada anak usia dini.  Ketika orang tua  memelihara sikap demokratis maka akan membuat perkembangan pada anak menjadi lebih berhasil pengaruh cara asuh dan status sosial ekonomi pada kemampuan bahasa anak tidak akan terasa secara langsung melainkan harus melewati proses proses komunikasi terhadap orang tua dan anak (Yuswati & Setiawati, 2022).
Penyediaan lingkungan yang kondusif baik itu orang tua atau pun pendidik orang tua dapat mengembangkan dan juga mengarahkan kepada anak agar dengan mudah terciptanya bahasa yang baik serta benar, sebaiknya orang tua harus aktif berperan terhadap perkembangan bahasa anak untuk memberikan dorongan-dorongan perkembangan bahasa pada tiap tahap usianya, hingga anak akan bisa lebih aktif dalam berkomunikasi dengan baik dan anak juga akan aktif bertanya tentang kejadian-kejadian yang terjadi di sekitarnya, anak usia dini juga biasanya cepat beradaptasi terhadap orang yang ada di lingkungannya terlebih jika dalam lingkungan anak sudah terbiasa mengungkapkan segala pendapatnya, kesantunan berbahasa yang ada pada anak usia dini biasanya diawali dari bagaimana orang tua maupun lingkungannya memberikan pengajaran pada anak terbentuknya sikap sopan santun dalam berbahasa harus dilatih kepada anak usia dini bahkan sudah dimulai dari anak baru dilahirkan ke dunia, mengenai hal ini pola asuh orang tua sangatlah mempengaruhi tentang bagaimana kesantunan berbahasa yang ada pada diri anak faktor yang bisa mempengaruhi kesantunan (Gading, I. K., Magta, M., & Pebrianti, 2019).
Berbahasa yaitu tentang bagaimana cara orang tua dalam berkomunikasi dengan anak, serta bagaimana cara guru atau pengasuh berkomunikasi dengan anak, cara teman temannya atau lingkup sosial berkomunikasi dengan anak. Salah satu keterampilan yang harus dapat dikembangkan oleh orang tua ialah keterampilan berbahasa karena keterampilan bahasa bisa menjadi modal bagi keterampilan sosial dan juga keterampilan hidup pada anak, keterampilan berbahasa sendiri memang sungguh penting terhadap kehidupan manusia, serta menggunakan bahasa orang tua anak bisa memberitahu informasi baik itu secara lisan maupun tulisan Agus Sujanto juga mengatakan bahwa keluarga dapat menduduki tempat terpenting bagi terbentuknya pribadi yang baik dan memiliki moral pada anak secara keseluruhan keluarga atau orang tua lah pembentuk watak, dan juga penanaman sifat serta kebiasaan dan cara berbahasa pada anak serta masyarakat dan juga lingkungan pendidikan lainnya. Elizabeth B. Hurlook menambahkan bahwa faktor telah mempengaruhi perkembangan pada bahasa anak selain status sosial, intelegensi, hubungan keluarga, status ekonomi, serta jenis disiplin, berbahasa (Muslimah, A., Alim, M. L., & Ayu, 2018). 
Dalam pengasuhan orang tua orangtua merupakan penyedia utama dalam berinteraksi dengan anak, membangun komunikasi dengan anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat dan selalu memberikan dukungan bagi anak ketika berpendapat. hal ini dapat meningkatkan kosa kata pada anak dan menumbuhkan sikap keberanian dalam mengungkapkan pendapat pada masa yang akan datang (Fono, Fridani, & Meilani, 2019). 
	Stimulasi bahasa anak usia dini tidak hanya  dapat dilakukan dengan menyediakan sebanyak-banyaknya pengetahuan melalui kegiatan belajar seperti dalam pendidikan orang dewasa, melainkan dengan memberi kesempatan sebanyak mungkin kepada anak-anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Anak-anak usia dini belajar bahasa dan mendapatkan ide untuk berbicara dari mendengar, melihat, dan meniru orang-orang di sekitar mereka. Mereka belajar cara mengeluarkan suara dari bahasa mereka dengar sehari-hari. Jadi, lingkungan dan pengalaman sehari-hari lebih penting dari sekedar sadar pembelajaran bahasa bagi anak sejak dini (Suardi & Samad, 2020). Hal ini konsisten dengan pendapat Bruner menjelaskan bahwa perkembangan bahasa tergantung beberapa kebiasaan yang dilakukan oleh anak-anak berbicara, berinteraksi dengan orang dewasa, dan memimpin percakapan yang berkualitas (Kenney, 2012) .
	Temuan ini menunjukkan bahwa peran pola asuh orang tua dalam menstimulasikan bahasa pada anak sangat diperlukan agar anak dapat mengoptimalkan bahasanya. Melakukan percakapan dengan  anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh orang tua adalah dua kegiatan yang dapat membantu merangsang produksi kata  pada anak-anak dan elaborasi kosa kata (Brooks, 2011). Kegiatan ini juga mengundang partisipasi verbal/output anak yang dimiliki telah diakui sebagai faktor penting untuk mempengaruhi perkembangan bahasa anak-anak  (Tulviste, T., & Tamm, 2019) dan memprediksi verbal anak dengan lebih baik, IQ dan kemampuan membaca, dibandingkan dengan pertumbuhan kosa kata kata. Selain itu, melalui kegiatan tersebut, anak-anak juga diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berbicara dan keterampilan mendengarkan, mulailah belajar membuat koneksi antara kata-kata yang diucapkan, dan mengembangkan berbicara keterampilan berbahasa (Tadesse, 2016).
	Selain percakapan, bercerita dipandang sebagai proses yang menyediakan sebuah platform untuk orang tua dan anak untuk mendiskusikan sesuatu yang dapat mengembangkan kosa kata dan pemahaman anak-anak. Faktanya, mendongeng sebenarnya adalah cara untuk membawa anggota  keluarga anggota lebih dekat dekat dengan  anak-anak. 
Satu aspek penting yang harus diciptakan dalam proses bercerita adalah dorongan untuk anak-anak menceritakan kisah mereka sendiri.  Untuk mengoptimalkan stimulasi bercerita dikembangkan bahasa anak di rumah dan  dituntut untuk memberikan dorongan kepada anak sehingga anak dapat menceritakan kisah mereka sendiri. Dorongan ini termasuk mendengarkan dengan penuh perhatian dan menunjukkan minat pada cerita yang diceritakan oleh anak-anak. Perhatian dan minat orang tua bisa ditampilkan melalui senyum, dan  ekspresi wajah (Sethna, V., 2017). 
	Praktik penting lainnya adalah membaca untuk anak-anak. Seperti yang disarankan oleh Noble, (2019), membaca membawa dampak positif bagi perkembangan bahasa anak . Membaca dapat membantu meningkatkan
kemampuan berbahasa anak. 

Simpulan (Book Antiqua, 13, tebal, spasi 1)
	Pola asuh sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berbahasa seorang anak. Pola asuh sebaiknya tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik dasar anak saja ,tetapi kebutuhan psikologis dan emosional juga harus terpenuhi. Peran orang tua sangat dibutuhkan. Dengan pola asuh yang tepat, seperti memberikan perhatian, kesempatan anak berpendapat, adanya komunikasi akan berdampak positif, membantu anak dan mampu meningkatkan perkembangan kemampuan berbahasa anak. Sebaliknya jika orang tua tidak ada perhatian, terlalu sibuk atau bahkan bersikap kasar pada anak, tidak memberi kesempatan berbicara, selalu menyalahkan ,ini bertolak belakang dan berdampak kurang baik kepada perkembangan berbahasa anak. Perkembangan berbahasa anak akan lambat karena kurangnya komunikasi dan stimulasi yang lain. Selain itu, kosa kata yang dimiliki sang anak pun tidak banyak serta keterampilan berbahasanya pun kurang.

Saran
	Sebagai orang tua, kita terapkan pola asuh yang tepat. Dengan memberikan perhatian, kasih sayang dan stimulasi pada anak. Berikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi hal-hal baru di sekitar anak dan membebaskannya untuk menggali informasi yang dibutuhkannya dengan tetap dalam pantauan atau pengawasan orang tua. 
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	Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada beberapa orang tua di Desa Sarasedu 1 yang telah berkenan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan observasi dan wawancara. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Kepada Desa Sarasedu 1 yang telah memberi persetujuan dan telah membantu peneliti selama proses pengumpulan data. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada lembaga STKIP Citra Bakti yang telah memberikan hibah untuk memperlancar kegiatan penelitian ini.  Ucapan terima kasih juga kepada tim editor jurnal Obsesi yang telah memberikan saran, kritik dan rekomendasi untuk perbaikan artikel ini. 
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